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ABSTRAK 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

JAKARTA 

 

(A)  Lady Permata Zendrato (1011512133) 

(B)  PENDAMPINGAN PASTORAL PADA PEREMPUAN KORBAN PELECEHAN 

SEKSUAL 

(C) vii + 116 hlm; 2019 

(D)  Konsentrasi Teologi/Kependetaan 

(E)  Skripsi ini menjelaskan tentang pendampingan pastoral pada perempuan 

korban pelecehan seksual. Pelecehan seksual adalah suatu bentuk 

penindasan terhadap kemanusiaan orang lain, oleh pihak yang kuat 

kepada pihak yang lemah. Secara teologis, pelecehan seksual terjadi 

karena manusia telah mengalami penyimpangan secara seksual dan 

rusaknya relasi baik kepada Allah maupun kepada sesama sehingga 

manusia melakukan penindasan terhadap orang lain, dengan menjadikan 

seks sebagai alat untuk menindas. Pelecehan seksual juga 

mengakibatkan suatu kerusakan dalam diri korban, yang 

mempengaruhinya secara psikologis, sosial maupun spiritualitas. Oleh 

sebab itu, mereka sangat perlu untuk ditolong dengan mendampingi 

mereka secara pastoral, supaya mereka dapat mengalami pemulihan 

secara utuh di dalam Tuhan sehingga hidup mereka lebih efektif sebagai 

orang percaya. Hamba Tuhan, jemaat, keluarga dan diri korban sendiri 

mengambil peran penting di dalam melaksanakan pendampingan 

pastoral ini. 

(F)  Bibliografi 58 (1989-2017) 

(G) Astri Sinaga, S.S., M.Th. 
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